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ABSTRAK: Artikel ini Desain awal pemanfaatan aset komunitas di Kabupaten
Bandung Barat menggunakan teknik Appreciative Inquiry (Al). Teknik ini adalah
salah satu teknik dalam  pemberdayaan masyarakat berbasis aset strength
perspective. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
tindakan (Action Research) merupakan upaya menguji coba ide-ide ke dalam praktik
untuk memperbaiki atau mengubah sesuatu agar memperoleh dampak nyata dari
situasi. Penelitian ini menggunakan Kualitatif Konsep Action Research . Penelitian
tindakan adalah proses penelitian yang membentuk spiral artinya penelitian ini
merupakan proses yang berkelanjutan. Proses di awali oleh refleksi awal, kemudian
dilakukan perencanaan, pelaksanaan intervensi atau  freatment , pengamatan
terhadap intervensi dan refleksi
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ABSTRACT: This article The initial design of the utilization of community assets
in West Bandung Regency using the Appreciative Inquiry (Al) technique. This
technique is one of the techniques in community empowerment based on asset
strength perspective. This type of research used by researchers is action research
(Action Research) is an attempt to test ideas into practice to improve or change
something to get a real impact from the situation. This research uses the
Qualitative Concept of Action Research. Action research is a research process that
forms a spiral, meaning that this research is an ongoing process. The process
begins with initial reflection, then planning, implementing an intervention or
treatment, observing the intervention and reflecting
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A. Latar Belakang

Kemiskinan merupakan permasalahan global di setiap negara di berbagai
belahan dunia. Kemiskinan tidak hanya permasalahan negara berkembang namun
juga negara-negara maju bahkan negara superpower sekalipun. Permasalahan
kemiskinan di Indonesia seperti benang kusut yang sulit diurai. Prosentase
kemiskinan sangat sulit untuk diturunkan.

Kemiskinan tidak hanya menyangkut ketersediaan sumber daya alam dan
pemenuhan kebutuhan semata, lebih jauh dari itu kemiskinan menyangkut seluruh
aspek kehidupan sosial, politik dan budaya. Dalam  istilah antropologi
pembangunan disebutkan ‘poverty is a state of willingness rather than scarcity”. Tidak
dapat dipungkiri aspek-aspek diluar, seperti kebijakan merupakan penentu
kemiskinan namun jangan lupa ada aspek-aspek dalam diri masyarakat yang juga
membuat kemiskinan itu tumbuh subur. Penjelasan mengenai penyebab
kemiskinan sesuai dengan yang disampaikan Bradshaw (2006) bahwa kemiskinan
terdiri dari dua bagian besar yang pertama adalah penyebab kultural dan yang
kedua adalah penyebab struktural.

Kemiskinan berdasarkan kewilayahan di Indonesia terdiri atas beberapa
jenis. Pertama adalah kemiskinan di kawasan perkotaan dan kemiskinan di kawasan
pedesaan.  Kedua kemiskinan ini memiliki karakteristik yang berbeda dan
memerlukan strategi penanggulangan kemiskinan yang berbeda pula. Penduduk
miskin di kota pada umumnya terjebak dalam kondisi miskin akibat sulitnya
bersaing dengan penduduk lain di kota. Fenomena ini terjadi baik oleh penduduk
asli kota yang tidak mampu bersaing dengan penduduk pendatang atau sebaliknya.

Kabupaten Bandung Barat adalah kabupaten pecahan dari Kabupaten
Bandung yang beribu kota di Soreang. Berdasarkan Undang-undang No 12
tahun 2007 Kabupaten Bandung Barat resmi menjadi kabupaten daerah otonom
di bawah Provinsi Jawa Barat. Kabupaten Bandung Barat merupakan kabupaten
yang memiliki empat modal dasar yang pertama adalah wilayah stategis yang
tetletak antara kota Bandung dan DKI Jakarta. Kedua sumber daya alam dan
energi potensial yang bisa menjadi sistem sumber bagi masyarakat yang ketiga
adalah potensi pariwisata dan yang terakhir adalah sumber daya manusia dan
budaya yang harmonis, religius dan dinamis terhadap berbagai perkembangan
jaman.

Sebagai kabupaten yang belum lama terbentuk kemiskinan menjadi
permasalahan prioritas di Kabupaten Bandung Barat. Menurut data TNP2K tahun
2011 Kecamatan paling tinggi kemiskinan yaitu Kecamatan Lembang dan
Kecamatan Cihampelas. Kemiskinan di Desa Cihampelas menunjukan karakteristik
kemiskinan perpaduan antara desa dan kota. Hal ini dikarenakan Cihampelas
sebagai wilayah sub-urban memiliki permasalahan yang terkait dengan aspek
geografis kota dan desa serta perubahan sosial dari desa pertanian menuju kawasan
industri perkotaan. Karakteristik kemiskinan mengarah pada karakteristik
relasional-interaksional. Desain awal pemanfaatan aset komunitas di Desa
Cihampelas menggunakan teknik Appreciative Inquiry (Al). Teknik ini adalah
salah satu teknik dalam  pemberdayaan masyarakat berbasis aset strength
perspective. Teknik Apprciative Inquiry terdiri dari empat tahapan yaitu Discovery,
Dream, Design dan Destiny. Adapun masalah dalam tulisan ini yaitu: a). Bagaimana
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gambaran awal pemanfaatan aset komunitas melalui teknik Appreciatve Inguiry , b).
Bagaimana refleksi pemanfaatan aset komunitas melalui teknik Appreciative Inquiry

B. Tinjauan Pustaka
1. Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset

Pendekatan Pembangunan Berbasis Aset adalah penyempurnaan
pendekatan berbasis masalah Green dan Haines (2007). Pendekatan ini memiliki
dua fokus utama yaitu adalah proses dan manfaat. Pendekatan aset melihat bahwa
komunitas memiliki aset-aset yang dapat dijadikan pemecah masalah mereka
apabila difungsikan secara baik maka mereka mampu menyelesaikan masalahnya
sendiri Green dan Haines (2010).

Asset-Based is an approach that recognizes the strengths, gifts, talents and resources of
individuals and communities, and belps communities to mobilize and build on these for
sustainable development. (Coady International Institute: 2009)

Pengembangan masyarakat berbasis komunitas adalah pendekatan yang
menjadikan kekuatan, anugerah, bakat, dan segala sumber baik yang dimiliki
individu maupun komunitas dan bisa menolong komunitas untuk memobilisasi,
membangun aset tersebut untuk pembangunan yang berkelanjutan.

Asset-based Community Development (ABCD) is a powerful approach focused on
discovering and mobilizing the resonrces that are already present in a community. The ABCD
approach provides a way for citizens to find and mobilize what they have in order to build a
stronger community. (Mike Green, Henry More, John O Brien : 2006)

Pendekatan berbasis aset membantu komunitas melihat kenyataan
mereka dan kemungkinan perubahan secara berbeda. Mempromosikan perubahan
fokus pada apa yang ingin mereka capai dan membantu mereka menemukan cara
baru dan kreatif untuk mewujudkan visi mereka. Datangnya fasilitator pada
komunitas mereka tidak hanya sekedar sebagai pengamat yang melihat kesehatrian
mereka, akan tetapi ikut berperan penting dalam mendorong kemandirian
komunitas.

2.  Definisi Aset Komunitas

Aset adalah segala sesuatu yang bisa menjadi nilai tambah dan
dipergunakan dalam pemenuhan kebutuhan baik oleh individu perorangan,
kelompok ataupun masyarakat. Aset komunitas adalah segala kekayaan baik fisik
non fisik yang dimiliki suatu komunitas yang bias dijadikan sumber penghidupan
bagi komunitas itu sendiri.
“..Aset komunitas adalah aset yang melekat dalam setiap masyarakat yang
kadangkala dapat menjadi kelebihan suatu masyarakat. Tetapi disisi lain dapat
merupakan kekurangan dari suatu masyarakat yang harus diperbaiki ataupun
dikembangkan”. Isbandi Rukminto Adi (2008)

3. Kategori Aset Komunitas
Anna Haines (2010) menyebut aset komunitas terdiri dari lima jenis
antara lain : individu, asosiasi, institusi lokal, organisasi. Fergusen dan Dicken
(1999) menyebut ada lima yaitu aset fisik, aset manusia, aset sosial, aset politik, dan
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aset finansial. Green (2007) menyebut ada tujuh aset komunitas yaitu fisik,
manusia, sosial, politik, finansial, lingkungan dan budaya. Reinny, Robinson dan
Allen dan Krissty (2003) menyebut ada tiga aset saja yaitu publik, sosial dan
manusia yang apabila dirinci akan menjadi:
a) Aset manusia terdiri dari : keterampilan (skz/ls), bakat (talents), pengetahuan
( knowledge).
b) Aset publik seluruh sarana infrastruktur yang bisa dimanfaat dilingkungan
masyarakat seperti sekolah, jalan raya, pasar, rumah sakit dsb.
¢) Aset sosial terdiri dari, kepercayaan (#7ust), norma (norm), jaringan (link).
Pandangan-pandangan para ahli yang berbeda di atas semua sepakat jika
aset-aset komunits itu jika diarahkan secara tepat maka dapat menyelesaikan
permasalahan dan memenuhi kebutuhan mereka. Pendekatan berbasis  aset
merupakan paradigma baru yang lebih holistik dan kreatif dalam melihat realitas,
tidak berfokus pada permasalahan di masa lalu tetapi melihat segala potensi masa
sekarang untuk kesejahteraan di masa yang akan datang.

4. Teknik Apprecitive Inquiry dalam Pemanfaatan Aset Komunitas

Ada banyak pendekatan dalam konteks pemanfaatan aset komunitas salah
satunya adalah pendekatan appreciative inguiry. Pendekatan ini adalah pendekatan
alternatif yang tidak melihat dari sisi negatif (permasalahan) tetapi melihat sisi
positif (potensi, kelebihan, aset) sebuah organisasi, kelompok atau komunitas dan
kemudian mengembangkan sisi positif tersebut dalam rangka pencapaian tujuan
organisasi atau komunitas.

Appreciative Inguiry terdiri dari dua kata yaitu kata Appreciative dan Inguiry. Di
dalam Geddes & Grosset English Dictionary (2002), appreciative, dalam bentuk kata
ketja, Appreciate, diartikan sebagai to value highly (sangat menghargai, memahami,
meningkatkan nilai). Dalam bentuk kata benda appreciation bermakna: gratitude
(terima kasih, kepekaan terhadap nilai-nilai astetik, penilaian atau evaluasi kritis
seseorang atau suatu hal, tinjauan positif dan peningkatan nilai). Sementara zuqguiry,
dalam bentuk kata kerjanya, Inguire diartikan sebagai fo request information about
(meminta informasi, menyelidiki, bertanya. Sebagai kata benda, inguiry diartikan
sebagai tindakan penyelidikan pencarian melalui tanya jawab

5.  Alur Pemanfaatan Aset Komunitas melalui Teknik Appreciative

Inquiry

Appreciative inquriy terdiri dari beberapa tahapan-tahapan antara lain sebagai
berikut :

a) Discovery, Tahapan ini menemukan kembali apa yang dimiliki dari setiap
individu maupun komunitas. Tujuan dari tahap ini adalah menenukan dan
mengapresiasi energy positif yang ada disertai keberhasilan-keberhasilan
yang pernah diperoleh dengan cara menceritakan kembali peristiwa-peristiwa
penting keberhasilan masyarakat. Komunitas diajak menceritakan dan
memahami apa-apa yang telah mereka dapatkan pada masa lalu. Dengan
dilakukan tahap ini masyarakat bisa merenungkan akan masa kejayaan yang
pernah mereka peroleh mulai dari bagaimana cara mereka melakukan, kerja
keras, proses, sampai mereka mendapatkan keberhasilan tersebut. Dengan
cara memberikan waktu untuk mereka bercerita dan mengungkapakan segala
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sesuatu yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang membanggakan.
dimiliki masyarakat yang bertujuan menemukan kembali segala sesuatu yang
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa (positif-negatif), dimana pertukaran
cerita atau pendapat dari tiap-tiap individu dalam suatu komunitas sedang
terjadi.

b) Dream, Tahapan ini membayangkan atau memimpikan sesuatu yang
berkaitan dengan masa depan yang ingin diwujudkan. Tahap ini merupakan
suatu cara untuk menggali apa yang diharapakan pada kelebihan yang
dimiliki. Hal yang perlu diingat bahwa dream disini dalam makna realistis.
Tujuan adanya proses dream ini adalah membangun kesadaran kolektif dan
semangat anggota untuk mencapai perubahan.

©) Design. Tahapan ini merancang langkah-langkah sukses untuk merengkuh
masa depan yang diimpikan. Tahap ini merupakan proses merumuskan
mimpi yang besar yang ingin diwujudkan.

d) Destiny. Tahapan ini yaitu menegaskan langkah untuk mewujudkan masa
depan yang diinginkan. Tahap ini merupakan serangkaian tindkan baru dan
inovatif yang mendukung pembelajaran dan inovasi berkelanjutan. Tahap ini
secara khusus memusatkan pada komitmen dan arah ke depan individu dan
komunitas. Tahap Destiny merupakan tahapan untuk memeriksa dan
mendialogkan momentum-momentum yang harus dimanfaatkan untuk
memastikan impian-impian bersama terwujud. Pada tahapan ini komunitas
mulai merumuskan langkah bersama yang bercermin pada papan visi dengan
memanfaatkan wetode bierarchy of effects atau seringkali disebut Tangga
Perubahan.

6. Kemiskinan dan Pemanfaatan Aset Komunitas

Kemiskinan disebabkan oleh banyak faktor. Seseorang atau keluarga
miskin bisa disebakan oleh beberapa faktor yang saling terkait satu sama lain,
seperti mengalami kecacatan, memiliki pendidikan rendah, tidak memiliki modal
atau keterampilan untuk berusaha, tidak tersedianya kesempatan kerja, terkena
pemutusan hubungan kerja (PHK), tidak adanya jaminan sosial (pensiun,
kesehatan, kematian), atau hidup di lokasi terpencil dengan sumberdaya alam dan
infrastruktur yang terbatas (Suharto: 20006).

Midgley (1995), mendeskripsikan ada tiga strategi penting dalam
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat, yaitu melalui pendekatan individu
(individualist atan enterprise approach), pendekatan melalui masyarakat (commmunitarian
approach), atau berdasarkan peran negara (statist approach). Apabila dipandang dari
sisi pendekatan individu bahwa kesejahteraan seluruh masyarakat akan tercapai
apabila masing-masing individu dapat meningkatkan kesejahteraannya masing-
masing. Oleh karen itu upaya-upaya yang dilakukan menurut pendekatan ini
adalah dengan mendorong budaya kewirausahaan, dan mendorong munculnya
usaha-usaha kecil, serta mendorong peran serta individu agar secara optimal
dapat mendayagunakan budaya wirausaha dan iklim usaha yang tercipta.
Sementara itu dalam pendekatan masyarakat (communitarian approach), masyarakat
diharapkan dapat secara harmonis dapat berkerja sama dalam rangka mencapai
tujuan bersama.
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Kemiskinan merupakan masalah yang bersifat multidimensi sehingga dapat
ditinjau dari berbagai sudut pandang World Bank (2008) membagi dimensi
kemiskinan ke dalam empat hal pokok, yaitu lack of opportunity, low capabilities, low level
security, dan low capacity. Kemiskinan dikaitkan juga dengan keterbatasan hak-hak
sosial, ekonomi, dan politik sehingga menyebabkan kerentanan, keterpurukan, dan
ketidakberdayaan. Meskipun fenomena kemiskinan itu merupakan sesuatu yang
kompleks dalam arti tidak hanya berkaitan dengan dimensi ekonomi, tetapi juga
dimensi-dimensi lain di luar ekonomi, namun selama ini kemiskinan lebih sering
dikonsepsikan dalam konteks ketidakcukupan pendapatan dan harta (lack of income
and assets) untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, pakaian, perumahan,
pendidikan, dan kesechatan, yang semuanya berada dalam lingkungan dimensi
ekonomi.

C. Metode Penelitian

Desain  penelitian pemenfaatan aset komunitas ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang di amati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 1990).
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat post-positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menckankan makna daripada generalisasi.Jenis penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah penelitian tindakan (Action Research) Hasil pengukuran inilah yang
kemudian menjadi refleksi di penelitian action research ini. Semua proses dati awal
sampai akhir ini dilaksankan secara partisipatoris dan kolboratif antara peneliti
dengan masyarakat. Lokasi penelitian ini di Kabupaten Bandung Barat. Jumlah
Kepala Keluarga adalah sebanyak 48395 KK. Jumlah KK miskin berjumlah 25729
KK dari 48528 KK (53.01 %). Kabupaten Bandung Barat memiliki permasalahan
sosial yang cukup komplek selain kemiskinan juga permasalahan lingkungan,
namun dibalik berbagai permasalahan Desa Cihampelas memiliki kelebihan-
kelebihan yang bisa dikembangkan baik secara georgrafis, demografis ataupun
sosiografis. Kelebihan itu berupa aset-aset komunitas yang kita kenal juga dengan
istilah community assets. Untuk lebih mengefektitkan dalam proses intervensi peneliti
memfokuskan aktivitas penelitian di RW 04 kampung Babakan Cianjur dengan
alasan bahwa daerah ini merupakan kantong kemiskinan dan memiliki aset
komunitas cukup yang banyak. Unit analisis merupakan anggota Koperasi Bangkit
Bersama yang jumlah anggotanya 120 keluarga miskin. .Jenis dan Sumber Data,
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 1). Sumber Data
Primer. Sumber data primer merupakan sumber data atau informasi yang diperoleh
langsung dari informan atau partisipan yang telah ditetapkan. Informan terdiri dari
masyarakat miskin yang tergabung dalam koperasi bangkit bersama, ketua koperasi,
pengurus koperasi, tokoh masyarakat, RT, RW, tokoh pemuda, aparat desa, dan
Kepala Desa. Pada penelitian kualitatif sumber data dipilih secara purposive.
Purposive artinya terwakili sesuai tujuan penelitian. Penentuan sumber data bersifat
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sementara, dan akan berkembang setelah peneliti dilapangan. Sumber data pada
tahap awal memasuki lapangan dipilih orang yang memiliki power dan otoritas
pada situasi sosial atau obyek yang diteliti, sehingga mampu membukakan pintu
kemana saja peneliti akan melakukan pengumpulan data.

D. Pembahasan

Kemiskinan di Bandung Barat diakibatkan menyempitnya lahar pertanian
sehingga masyarakat tidak memiliki sumber produksi. Selain itu masyarakat lokal
juga tidak terakomodasi industri di wilayah pherjperal (sisi kota) karena pendidikan
dan keterampilan yang rendah. Pembangunan waduk Saguling pada periode tahun
1990-an disinyalir menjadi salah penyebab utama menyempitnya pertanian, dimana
pada waktu itu ada pembebasan sawah besar-besaran oleh Indonesia Power.
Pembangunan waduk juga berimplikasi permasalahan lain dikemudian hari, yaitu
pencemaran sungai. Sampah yang dibuang di sepanjang Citarum yang melewati
Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung dan Kabupaten Bandung Barat
akhirnya bermuara di Saguling. Salah satu media internasional The Sun edisi 4
Desember 2009 bahkan menyebut Citarum sebagai The Dirtiest River in the World.

Dibalik permasalahan yang ada tersebut ternyata ada banyak sisi positif
yang bisa dijadikan solusi berbagai permasalahan di Desa Cihampelas. Hal inilah
yang kemudian digagas oleh Indra Dharmawan dengan membentuk Koperasi
Bangkit Bersama. Disinilah hal-hal positif yang ada di masyarakat diintegrasikan.
Hal-hal positif ini kita sebut sebagai aset komunitas. Aset komunitas yang
dimaksud meliputi aset natural, aset material, aset finansial, aset sosial, aset manusia
dan aset politik. Dari hasil yang didapatkan lalu dianalisis serta dikaitkan dengan
teoti yang mendasarinya, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Gambaran awal pemanfaatan aset komunitas di Desa Cihampelas melalui
pendekatan _Appreciative Inquiry  telah memberikan pijakan pada tataran
masyarakat di tingkat bawah tentang potensi yang masyarakat miliki ditengah
segala macam permasalahan kemiskinan dan pencemaran lingkungan yang
ada di Desa Cihampelas. Aset komunitas yang berhasil dianalisis antara lain:
Natural, berupa eceng gondok di Waduk Saguling yang luasnya sekitar 70
hektare belum termanfaatkan sepenuhnya. Sampah yang mencemari Waduk
Saguling bisa menjadi baku kegiatan ekonomi produktif. FEconomic, berupa
Koperasi Bangkit Bersama dan program DSM dari Kementerian Sosial.
Human, adanya inisiator yaitu Indra Dharmawan, adanya tenaga terampil,
dan para tokoh masyarakat yang mendukung kegiatan intervensi. Social,
ditandai dengan sudah banyak terbentuk kelompok kelompok masyarakat
yang memiliki ikatan (bonding). Bidang ekonomi telah berdiri beberapa
kelompok masyarakat antara lain kelompok perajin eceng, kelompok
pemulung dan kelompok pedagang kecil. Alur pemanfaatan aset komunitas
melalui empat tahapan 4D (Discovery, Dream, Design dan Destini). Rincian
kegiatan yang dijalankan antara lain adalah pembentukan KUBE,
pendampingan  penjangkauan  permodalan, pelatihan  keterampilan
masyarakat, peningkatan hasil produksi dan pembuatan media online web.
Hasil gambaran awal selain itu proses di awal telah membangkitkan
kepercayaan diri masyarakat akan potensi yang dimilikinya serta berani

62

Jurnal Mimbar Kesejahteraan Sosial, Volume 2, Nomor 2, Edisi November 2019, ISSN: (p) 2655-0911, (e) 2655-7320



memiliki mimpi (harapan) yang digali pada proses dream. Pemanfaatan aset
komunitas telah membawa dampak yang signifikan terutama dalam
peningkatan keterampilan masyarakat, penguatan kelompok, peningkatan
penjangkauan permodalan, peningkatan hasil produksi dan penguatan
jejaring masyarakat.

2. Refleksi menyatakan hasil desain pemecahan masalah termasuk kategori
cukup berhasil walaupun ada beberapa hal yang harus disempurnakan. Hasil
kegiatan reasesmen dan refleksi desain awal penelitian dihasilkan beberapa
refleksi antara lain adalah masih kurang berjalannya sistem penjualan dan
masih belum terorganisirnya kelompok usaha masyarakat.

3. Pengembangan desain dilakukan dengan menggunakan input dari hasil
pemanfaatan awal yang terdiri dari : Soca/ : Sudah terbentuk KUBE, sudah
terbentuk struktur KUBE, Human : inisiator, tenaga terampil, tenaga kertja,
tokoh masyarakat dan aparat, Natura/ :Meningkatnya nilai kerajinan dan
kepercayaan diri masyarakat, Phisycal :Perahu, Mesin Pres, Mesin cacah,
saung, tempat rapat, saran, Political: Adanya koneksi dengan pemerintah
daerah baik eksekutif maupun legislatif, Economic: Telah dilakukan pencairan
dana DSM. Pengembangan Desain Pendekatan _Appreciative Inquiry
memberikan dampak yang signifikan dengan melengkapi berbagai
perspektif, metode dan teknik. Proses pengembangan desain pada masa
praktikum dengan memperkaya perspektif dengan perspektif peketrjaan
sosial. Metode group work dipilih untuk lebih memfokuskan pengembangan
serta ditambahkan nya teknik pemetaan asosiasi dan reorganisasi KUBE
dilaksankan untuk menjamin prinsip keberlanjutan usaha yang dijalankan.
Pengembangan desain pemanfaatan aset komunitas melalui = siklus kedua
pendekatan Appreciative Inguiry yaitu empat tahapan 4D (Discovery, Dream,
Design dan Destini)

4. Desain akhir pemanfaatan aset komunitas melalui pendekatan Appreciative
Inguiry adalah desain penggabungan antara gambaran pemanfaatan awal dan
desain pengembangan. Input dari desain akhir adalah refleksi awal sebelum
praktikum dan outputnya adalah hasil akhir desain
pengembangan.Pengembangan gambaran awal pemanfaatan disempurnakan
dengan melengkapi berbagai perspektif, metode, teknik, taktik dan prinsip
yang akan melengkapi desain. Perspektif psikologi positif dilengkapi dengan
psikologi pekerja sosial dimana perspektif ini melihat masyarakat dalam
setting lingkungannya. Metode growp work dijadikan metode penguatan
KUBE karena sudah terbentuk dua kelompok pada pemanfaatan aset awal.
Teknik pemetaan asosiasi digunakan pada desain pengembangan sebagai
cara untuk memperluas jaringan masyarakat.

D. Kesimpulan

Kemiskinan di Desa Cihampelas diakibatkan menyempitnya lahar pertanian
sehingga masyarakat tidak memiliki sumber produksi. Selain itu masyarakat lokal
juga tidak terakomodasi industri di wilayah pherjperal (sisi kota) karena pendidikan
dan keterampilan yang rendah. Pembangunan waduk Saguling pada periode tahun
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1990-an disinyalir menjadi salah penyebab utama menyempitnya pertanian, dimana
pada waktu itu ada pembebasan sawah besar-besaran oleh Indonesia Power.,

Dibalik permasalahan yang ada tersebut ternyata ada banyak sisi positif yang
bisa dijadikan solusi berbagai permasalahan di Desa Cihampelas. Hal inilah yang
kemudian digagas oleh Indra Dharmawan dengan membentuk Koperasi Bangkit
Bersama. Disinilah hal-hal positif yang ada di masyarakat diintegrasikan. Hal-hal
positif ini kita sebut sebagai aset komunitas. Aset komunitas yang dimaksud
meliputi aset natural, aset material, aset finansial, aset sosial, aset manusia dan aset
politik.

E. Implikasi

Implikasi hasil penelitian merupakan konsekuensi dari hasil penelitian
dengan ditemukannya berbagai hal yang berkaitan dengan teori dan praktek. Teori
yang mendasari praktek pekerjaan sosial dalam pemanfaatan aset komunitas. Desa
Cihampelas merupakan miniatur daerah yang memiliki kompleksitas permasalahan
selain kemiskinan juga permasalahan lingkungan.

Konteks Desa Cihampelas penerapan pendekatan Appreciative Inguiry dilengkapi
dengan pendekatan pekerja sosial dimana pekerja sosial tidak hanya memfokuskan
pada dimensi kognitif (visualisasi) tetapi melihat juga manusia pada situasi
lingkungan person in environment.. Datangnya peneliti pada komunitas mereka tidak
hanya sekedar sebagai pengamat yang melihat keseharian mereka. Akan tetapi ikut
berperan penting dalam mendorong kemandirian komunitas. Di tengah potret
permasalahan komiskinan dan pencemaran lingkungan di Desa Cihampelas ada
aset-aset yang bisa dijadikan solusi bagi permasalahan masyarakat
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